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Abstrak
Suhu pada Gelas Air dengan Perbedaan Suhu tersebut memang dapat Mempengaruhi Kecepatan yang dihasilkan oleh Aktuator Servomotor berkat Penunjang Kemudi yaitu menggunakan Sensor Ketinggian Air yang dicelupkan Pada Gelas Air tersebut telah dituangkan oleh Kedua Botol tersebut bermaksud Menggunakan Suhu Air Dingin dan Suhu Air Panas bahwa Sebagai Persamaannya dapat Menghasilkan Energi Air menjadi Energi Listrik menghasilkan Energi Mekanik namun Sebagai Perbedaannya bahwa Apabila Menggunakan Air Dingin maka Kecepatan Servomotor dari Awal mula Bergerak dengan Lambat menjadi Cepat dan sampai Terakhir Gerakan menjadi Kencang Terkecuali Apabila Menggunakan Air Panas maka Kecepatan Servomotor dari Awal mula Bergerak dengan Cepat menjadi Kencang dan Sampai Terakhir Gerakan menjadi Lincah. Selanjutnya sesuai Kami harapkan bahwa Kami menunjukkan Ilustrasinya saja dengan Menggunakan Perangkat Lunak AutoCAD basis 2D, 2D Wireframe dan 3D sebeleum menjadi Demonstrasi Produk. Sistem Kontrol ini Hanya Menggunakan Sistem Kontrol Otomatis Karena Hanya Ada Aktuator dan Sensor Saja.

Kata kunci: 2D, 3D, Sistem, Kontrol, Otomatis


1. PENDAHULUAN
Mekatronika adalah teknologi atau rekayasa yang menggabungkan teknologi tentang Mesin, Elektronika, dan Informatika untuk merancang, memproduksi, mengoperasikan dan memelihara sistem untuk mencapai tujuan yang diamanatkan. Sistem Kendali adalah suatu susunan komponen fisik yang terhubung atau terkait sedemikian rupa sehinga dapat memerintah, mengarahkan, atau mengatur diri sendiri atau sistem lain. Di dalam dunia engineering dan science sistem kendali cenderung dimaksudkan untuk sistem kendali dinamis.
Mesin Konversi Energi adalah suatu pesawat yang berfungsi untuk mengubah suatu energi menjadi energi lain. Sehingga menghasilkan suatu usaha/kerja yang dimanfaatkan untuk kepentingan manusia. Mekanika Fluida adalah cabang dari ilmu fisika yang mempelajari mengenai zat fluida (cair, gas dan plasma) dan gaya yang bekerja padanya. Derajat kebebasan (degree of freedom) adalah derajat independensi yang diperlukan untuk menyatakan posisi suatu sistem pada setiap saat.
Sensor Ketinggian Air (Water Level Sensor) adalah alat pendeteksi dan pengukuran ketinggian dan tekanan air dengan fitur dapat merekam pengukuran secara otomatis melalui sensor dengan prinsip kerja data logging system. Servo Motor adalah perangkat listrik yang digunakan pada mesin-mesin industri pintar yang berfungsi untuk mendorong atau memutar objek dengan kontrol yang dengan presisi tinggi dalam hal posisi sudut, akselerasi dan kecepatan, sebuah kemampuan yang tidak dimiliki oleh motor biasa.
Mikrokontroler adalah sebuah komputer kecil yang dikemas dalam bentuk chip IC (Integrated Circuit) dan dirancang untuk melakukan tugas atau operasi tertentu. Pada dasarnya, sebuah IC Mikrokontroler terdiri dari satu atau lebih Inti Prosesor (CPU), Memori (RAM dan ROM) serta perangkat Input dan Output yang dapat diprogram. Bahasa mesin atau kode mesin merupakan satu-satunya bahasa yang bisa di olah komputer secara langsung tanpa transformasi sebelumnya (kompilasi). Bahasa tingkat menengah memberikan satu tingkat abstraksi di atas kode mesin. Bahasa assembly memiliki sedikit semantik atau spesifikasi formal, karena hanya pemetaan simbol yang dapat di baca manusia. Saat ini bahasa pemrograman generasi kelima tetap di kategorikan bahasa pemrograman tingkat tinggi meskipun sudah berkembang sangat jauh dari bahasa pemrograman tingkat tinggi semula. Contoh bahasa pemrograman tingkat tinggi termasuk C++ (Turbo C++), Visual Basic (non – .NET), PHP (prosedural), Delphi (Borland) dan Pascal (Turbo Pascal).

2. METODOLOGI
2.1. Bahan-Bahan Penelitian yang Dibutuhkan berdasarkan Pendanaan
Untuk Mengetahui Bahan-Bahan Penelitian yang Dibutuhkan berdasarkan Pendanaan Sesuai dengan Tujuan Kami menyangkut Eksperimen Konversi Energi Pada Servomotor ditunjangi oleh Sensor Ketinggian Air bahwa terdapat ada sebuah Catatan Penting dibawah ini berikut 

	No
	Bahan Penelitian
	Dana yang Dibutuhkan

	1
	Mikrokontroler Arduino UNO R3+Kabel USB
	Rp.82.000

	2
	Micro Servomotor SG90s 1 Pcs
	Rp.25.000

	3
	Sensor Ketinggian Air 1 Pcs
	Rp.15.000

	4
	Power Bank Joyseus 5 Volt 1000 Mah
	Rp.88.000

	5
	Kabel Jumper Male to Female 40 Pcs
	Rp.20.000,-

	6
	Kabel Jumper Male to Male 40 Pcs
	Rp.15.000,-

	7
	PCB Breadboard Solderless 830 Titik
	Rp.9.000,-

	
	Total
	Rp.254.000,-


Tabel 1. Daftar Bahan Penelitian yang Dibutuhkan Berdasarkan Pendanaan

2.2. Alat-Alat Penelitian yang Dibutuhkan
Untuk Membuktikan Rancangan Produk yang Perlu Didemonstrasikan tepatnya Melalui Perangkat Lunak AutoCAD berbasis 2D, 2D Wireframe dan 3D yang bertujuan Untuk Membuktikan Rencana Demonstrasi Produk yang Kami Harapkan tapi Sayangnya Kami tidak punya Dana untuk Membuatnya maka Rancangan Produk ini Hanya Menunjukkan Bentuk Ilustrasinya Secara Aplikatif.

[image: ]
Gambar 1. Perangkat Lunak AutoCAD digunakan Untuk Membuktikan Bentuk Ilustrasinya

Kemudian Untuk Mengenai Alat-Alat yang Dibutuhkan Menggunakan Perangkat Lunak Arduino IDE dengan Fungsi Untuk Membuat Sketsa Kode Pemrograman Pada Suatu Instrumentasi sesuai Harapan Kami bermaksud Memberikan Kode-Kode Program Untuk Di-Upload pada Mikrokontroler Arduino Uno.

[image: ]
Gambar 2. Sketsa Kode Pemrograman Untuk Di-Upload Pada Mikrokontroler Arduino Uno

Untuk Mengenai Rancangan Instalasi Perkabelan Pada Suatu Instrumentasi Sesuai dengan Kebutuhan Sketsa Pemrograman yang akan di-upload menuju Mikrokontroler Arduino Uno dengan Cara Menggunakan Perangkat Lunak Fritzing dan Seperti inilah Bentuk Rancangan Instalasi Perkabelan Sebelum Melakukan Eksperimen tersebut berikut:

[image: ]
Gambar 3. Rancangan Instalasi Perkabelan pada Mikrokontroler Arduino Uno Melalui Fritzing

Selanjutnya Untuk Membuat Sistem Kontrol Pada Pintu Gerbang Selokan Pembatas Banjir Otomatis Menggunakan Perangkat Lunak Simulink MATLAB Supaya mampu Membuktikan tentang Sinkronisasi antara Eksperimen Secara Kenyataan dan Simulasi agar Pembuktian tersebut Menjadi Lebih Objektif.
[bookmark: _MON_1638968222][bookmark: _MON_1638968264]
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Gambar 4. Perangkat Lunak Simulink MATLAB

2.3. Alur Penelitian
Jadi Sebagai Alur Penelitian yang telah Kami Susunkan sesuai Dengan Kesepakatan Bersama melalui Perencanaan yang Benar-benar Matang tapi Realistis dengan Mengambil Keputusan yang Tepat tapi Berguna untuk Mempresentasikan Pembuktian Karya Kami Secara Prosedur berikut:
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Gambar 5. Alur Penelitian Untuk Menyusun Hasil Karya Kami

3.	HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Eksperimen Konversi Energi Pada Servomotor Ditunjangi oleh Sensor Ketinggian Air Secara Objektif
Sebelum Kami Menunjukkan Sebuah Hasil Eksperimennya bahwa yang akan ditampilkan terlebih dahulu yaitu Sebuah Demonstrasi Produk yang telah Kami Rakit sesuai dengan Sketsa Kode Pemrogaman dan Rancangan Instalasi Perkabelan berikut:
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Gambar 6a. Hasil Demonstrasi Produk Untuk Melaksanakan Eksperimen Konversi Energi pada Aktuator Servomotor ditunjangi oleh Sensor Ketinggian Air berbasis Arduino Uno 

Kemudian Ketika Melakukan Eksperimen dengan Cara Menyediakan Gelas dan Dua Botol yang berisi Air yang bersuhu Dingin dan Panas dan Untuk Mengetahui Hasil Eksperimen Pada Konversi Energi Pada Aktuator Servomotor Ditunjangi Oleh Sensor Ketinggian Air berbasis Arduino Uno dengan Bukti berikut:

	Percobaan
	Suhu Gelas Air
	Ketinggian Air Rendah
	Ketinggian Air Sedang
	Ketinggian Air Tinggi

	1
	Air Dingin
	Bergerak dengan Lambat
	Bergerak dengan Cepat
	Bargerak dengan Kencang 

	2
	Air Panas
	Bergerak dengan Cepat
	Bergerak dengan Kencang
	Bergerak dengan Lincah


Tabel 2. Hasil Eksperimen pada Konversi Energi pada Aktuator Servomotor Ditunjangi oleh Sensor Ketinggian Air berbasis Arduino Uno

Dapat Diartikan Suhu pada Gelas Air dengan Perbedaan Suhu tersebut memang dapat Mempengaruhi Kecepatan yang dihasilkan oleh Aktuator Servomotor berkat Penunjang Kemudi yaitu menggunakan Sensor Ketinggian Air yang dicelupkan Pada Gelas Air tersebut telah dituangkan oleh Kedua Botol tersebut bermaksud Menggunakan Suhu Air Dingin dan Suhu Air Panas bahwa Sebagai Persamaannya dapat Menghasilkan Energi Air menjadi Energi Listrik menghasilkan Energi Mekanik namun Sebagai Perbedaannya bahwa Apabila Menggunakan Air Dingin maka Kecepatan Servomotor dari Awal mula Bergerak dengan Lambat menjadi Cepat dan sampai Terakhir Gerakan menjadi Kencang Terkecuali Apabila Menggunakan Air Panas maka Kecepatan Servomotor dari Awal mula Bergerak dengan Cepat menjadi Kencang dan Sampai Terakhir Gerakan menjadi Lincah. Inilah Bukti Dokumentasi Eksperimen sesuai Harapan Kami yang ada dibawah berikut:
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Gambar 6b. Perbandingan Hasil Eksperimen tersebut dengan Menggunakan Suhu Dingin dan Panas Pada Gelas Air yang telah dituangkan

3.2 Pembuktian Ilustrasi Rancangan Produk tepatnya Pintu Gerbang Selokan Pembatas Banjir Otomatis, Manfaat dan Cara Kerjanya
Selanjutnya sesuai Kami harapkan bahwa Kami menunjukkan Ilustrasi Produk saja dengan Menggunakan Perangkat Lunak AutoCAD basis 2D, 2D Wireframe dan 3D sebelum menjadi Demonstrasi Produk tapi Sayangnya Kami masih belum punya dana untuk membuat sebuah Demonstrasi tetapi hanya menunjukkan Bentuk Ilustrasi dibawah ini berikut:

[image: ]
Gambar 7. Hasil Ilustrasi Produk sebelum menjadi Sebuah Demonstrasi Produk pada Pintu Gerbang Selokan Pembatas Otomatis mulai dari Aspek 2D, 2D Wireframe dan 3D

Sebagai Manfaatnya bahwa dapat digunakan Untuk Mengatasi Bencana Banjir yang sering terjadi didalam Selokan Air bahwa inilah sebagai Alat Pengelola Bencana Banjir yang dikaitkan dengan Hasil Eksperimen Konversi Energi pada Aktuator Servomotor ditunjangi oleh Sensor Ketinggian Air bahwa Cara Kerjanya bahwa Ketika ada Air Banjir Melewati Selokan bahwa Sensor Ketinggian Air ada dibawah Selokan Untuk Mendeteksi Seberapa Tinggikah Air yang Mengalir tersebut maka Otomatis Servomotor yang terhubung pada Rolling door melalui Tali Penarik akan Bergerak dengan 180 Derajat supaya mampu Mengurangi Bencana Banjir tersebut.

3.3 Sistem Kontrol Pada Pintu Gerbang Selokan Pembatas Banjir Otomatis
Untuk Bagian Terakhir Mengenai Sistem Kontrol yang telah Kami Susunkan sesuai dengan Pembuktian Hasil Eksperimen tersebut yang ada dibawah berikut:
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Gambar 8. Sistem Kontrol Pada Pintu Gerbang Selokan Pembatas Banjir Otomatis

Sistem Kontrol ini Hanya Menggunakan Sistem Kontrol Otomatis Karena Hanya Ada Aktuator dan Sensor Saja termasuk Alasan tepatnya bahwa Aktuator berupa Servomotor terdapat pada Pin Digital D9 yang Menghasilkan Sinyal Digital PWM dengan Garis Berkotak-kotak dan Sensor Ketinggian Air terdapat pada Pin Analog A0 yang Menghasilkan Sinyal Analog dengan Garis Bergelombang bahwa Kedua Komponen tersebut terhubung pada Mikrokontroler Arduino Uno Secara Terprogram.

4.	KESIMPULAN
Sebagai Perbedaannya bahwa Apabila Menggunakan Air Dingin maka Kecepatan Servomotor dari Awal mula Bergerak dengan Lambat menjadi Cepat dan sampai Terakhir Gerakan menjadi Kencang Terkecuali Apabila Menggunakan Air Panas maka Kecepatan Servomotor dari Awal mula Bergerak dengan Cepat menjadi Kencang dan Sampai Terakhir Gerakan menjadi Lincah. Kami menunjukkan Ilustrasi Produk saja dengan Menggunakan Perangkat Lunak AutoCAD basis 2D, 2D Wireframe dan 3D sebelum menjadi Demonstrasi Produk yang akan ditunjukkan, Sebagai Manfaatnya bahwa dapat digunakan Untuk Mengatasi Bencana Banjir yang sering terjadi didalam Selokan Air bahwa inilah sebagai Alat Pengelola Bencana Banjir yang dikaitkan dengan Hasil Eksperimen Konversi Energi tersebut,  Cara Kerjanya bahwa Ketika ada Air Banjir Melewati Selokan bahwa Sensor Ketinggian Air ada dibawah Selokan Untuk Mendeteksi Seberapa Tinggikah Air yang Mengalir tersebut maka Otomatis Servomotor yang terhubung pada Rolling door melalui Tali Penarik akan Bergerak dengan 180 Derajat dan Sistem Kontrol ini Hanya Menggunakan Sistem Kontrol Otomatis Karena Hanya Ada Aktuator dan Sensor Saja.
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@ sketch jul22a | Arduino 1.8.13
File Edit Sketch Tools Help

sketeh_jul22a §
#include <Servo.h> //include servo library
Servo myservo; //define serve as servo
const int waterSens = AD;//set water sensor to AD
int pos = 0;//define servo position
void setup() {
Serial.begin(9600);
myservo.attach (9);//attach servo to pin 9

}
void loop()
int sensorValue = analogRead (waterSens)://read the water sensor value
sensorValue = map (sensorvalue, 0, 1023, 0, 180);
it (sensorvalue >= 50) [
for (pos = 07 pos
// in steps of 1 degree
myservo.wrice (pos) ; /7 tell servo to go to position in variable 'pos’

1) ( // goes from 0 degrees to 180 degrees

1807 pos

delay(15); // waits 15ms for the servo to reach the position

}

for (pos = 180; pos 1) ( // goes from 180 degrees to 0 degrees

myservo.urice (pos) ; /7 tell servo to go to position in variable 'pos’
delay(15); // waits 15ms for the servo to reach the position
}
}
else

myservo.wrice (0);

}

Serial.princln(sensorvalue);

delay(20);
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